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ABSTRAK

Perkembangan rekayasa teknologi masa Kini tidak hanya bertujuan untuk
membantu umat manusia, namun juga harus mempertimbangkan aspek
lingkungan. Segala hal yang berkaitan dengan ramah lingkungan kini menjadi
topik yang sangat menarik. Hal ini juga menuntut adanya perkembangan bahan-
bahan komposit yang lebih ramah lingkungan.

Serat ijuk merupakan serat alami yang diperoleh dari pohon aren (Arenga
Pinnata), dan dapat terdegradasi secara alami serta harganya lebih murah
dibanding serat sintetis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sifat mekanik
komposit berpenguat serat ijuk dengan matrik polyester dengan pengujian tarik
dan impak.

Pada penelitian ini, pengekstrakan serat ijuk menggunakan sisir kawat
yang berfungsi memisahkan serat ijuk dari pelepahnya lalu dilakukan
pembersihan dari kotoran. Kemudian melakukan tiga perlakuan terhadap serat
ijuk antara lain: serat tanpa rendaman, rendaman dalam larutan NaOH 5% selama
2 jam dan serat dengan rendaman air biasa selama 2 jam. Pembuatan komposit
menggunakan metode pengecoran menggunakan cetakan dengan pencampuran
resin dan katalis dengan perbandingan campuran 40:1 mengacu pada ASTM
D3039 untuk uji tarik dan ASTM D638 untuk uji impak. Selanjutnya dilakukan
pencampuran matrik dan serat dengan fraksi massa 60% : 40%. Kemudian
dilakukan pengujian tarik dan impak untuk komposit dengan variasi perlakuan
tanpa rendaman, rendaman NaOH 2 jam dan rendaman air biasa 2 jam.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kekuatan tarik, regangan, kerja patah
dan kekuatan impak tertinggi dicapai pada komposit dengan serat ijuk tanpa
rendaman. Kekuatan tarik yang didapat sebesar 20,8777 Mpa, regangan sebesar
0,314263 %, kerja patah 18,23 joule dan kekuatan impak sebesar 0,112 joule/mm?
. Faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan komposit ialah daya ikat serat
dengan matrik, pendistribusian serat yang merata, dan panjang Kritis serat. Hal ini
menunjukan bahwa daya ikat antara matrik dan serat yang cukup baik, tetapi
sebaran serat pada matrik tidak merata yang mengakibatkan kekuatan tarik
komposit yang optimal tidak bisa dicapai.

Kata kunci : Serat ijuk, NaOH, Uji tarik, Uji impak
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ABSTRACT

The development of the engineering technology today should not only aim
to help human, but also should be able to consider the environmental aspects.
Everything related to eco-friendly has become a very interesting topic. It also
requiresthe development of composite materials that are more environmentally
friendly.

Palm fiber is natural fiber which obtained from palm tree ( Arenge Pinnata
), It can be degraded naturally and the price is cheaper than synthetic fiber. The
study aimed to determine the mechanical properties of composite that amplified
with palm fiber with polyester matrix with tensile and impact testing.

In this study, the extraction of palm fiber using a wire comb that serves to
separate palm fiber fron the sheath then do the cleaning of dirt. There are three
treatments of palm fiber, i.e: fiber with soaking with 5% NaOH for composite
using casting method used mold by mixing the resin and catalyst with mixing
ratio 40:1 refers to ASTM D30339 for tensile testing and ASTM D638 for impact
testing. After that, conducted mixing matrix and the fiber with mass fraction 60%
40%. Then, conducted tensile and impact testing with variation of treatment with
soaking, soaking with NaOH for two hours and soacking with regular water for
two hours.

The result show that tensile strenght, strain, broken work the highest
impact strenght impact strenght achieved in fiber composites with fibers without
soaking. The tensile strenght is 20.8777 Mpa, the strain is 0.314263%, broken
work ish 18.23 joule and impact strenght is 0.112 Joule/mm?. The factor that
influence that strenght of composite are holding capacity of fiber to matrix, fiber
distribution is uneven, and the criticial length of fiber. It shows that holding
capacity between matrix and fiber is good enough, but fiber distribution in the
matrix is uneven which cause the optimal tensile strenght of composite can not be
reached.

Keywords : Palm Fiber, NaOH, Tensile Test, Impact Test
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